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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Organisasi yang sehat dan modern pengertian pengawasan sangatlah penting hal ini karena pengawasan merupakan aspek penting yang harus ada di setiap organisasi. Pengawasan merupakan suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya pemerintahan telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan perusahaan atau pemerintahan. Pengawasan sangat diperlukan di organisasi dalam menjalankan program kerja yang sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, karena jika dalam suatu organisasi tidak adanya pengawasan program kerja yang dilaksanakan dapat keluar jalur dari perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 

Bandung merupakan salah satu dari kota terbesar di Indonesia seharusnya memiliki fasilitas angkutan kota yang lebih baik, terutama dari segi keamanan, ketepatan waktu hingga informasi rute yang jelas. Pernyataan faktual dan ideal maka sudah jelas, bahwa masalah perkotaan yang terkait dengan masalah angkutan kota ini seharusnya sudah ditangani dengan tepat, karena pentingnya perencanaan rute pada Trayek Angkot dalam transportasi yang menjadi jalur daerah-daerah penting yaitu khususnya wisata maka kebutuhan akan informasi mengenai Trayek Angkutan Umum yang melewati titik-titik wisata di Kota Bandung merupakan kebutuhan yang sangat penting dengan cara membuat media informasi tentang rute Angkot di Kota Bandung sehingga masyarakat pengguna jasa angkot bisa mengetahui rute Angkot yang ada di Kota Bandung.

Halnya yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandung dalam mengawasi pengoperasian transportasi khususnya Angkutan Kota yang ada di Kota Bandung seperti mendata jumlah Trayek Angkutan Kota yang beroperasi di Kota Bandung dan menentukan rute jalur setiap jurusan Angkutan Kota.  

Transportasi merupakan salah satu elemen yang sangat penting bagi kebutuhan manusia untuk menunjang kehidupan perekonomian di masyarakat, baik dalam bentuk perkembangan dan pertumbuhannya. Transportasi sebagai alat untuk memindahkan orang dan barang dari tempat asal ke tempat tujuan dengan menggunakan kendaraan. Transportasi dapat berupa Angkutan Pribadi dan Angkutan Umum. Sebagian masyarakat pada umumnya, ada yang menggunakan kendaraan milik sendiri berupa: kendaraan roda dua maupun roda empat dan ada juga sebagian yang tidak memiliki kendaraan, sehingga harus menggunakan Angkutan Umum dengan menggunakan sistem sewa bayar.  


Kebutuhan transportasi merupakan kebutuhan turunan (devired demand) akibat aktifitas ekonomi, sosial, dan budaya. Kerangka makro-ekonomi, sistem transportasi memiliki sifat sistem jaringan dimana kinerja pelayanan transportasi sangat dipengaruhi oleh integrasi dan keterpaduan jaringan. Tujuan perencanaan sistem transporatsi adalah menyediakan fasilitas untuk pergerakan penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain atau dari berbagai pemanfaatan lahan, seperti lahan: untuk pengguna jalan kaki, pelebaran jalan transportasi, begitu juga dengan rambu-rambu lalu lintas dan peraturannya yang sudah ditentukan oleh Dinas Perhubungan, serta tata ruang kota yang sudah disignifikan oleh pemerintah. Transportasi menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan aktifitas penggunaan lahan, atau sebaliknya penggunaan lahan menjadi faktor yang mempengaruhi aktifitas transportasi. Hal ini faktor utama yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan dalam transportasi baik dari segi perkotaan dan perdesaan.

Angkutan Kota atau biasa disingkat Angkot adalah sebuah model transportasi perkotaan yang merujuk kepada kendaraan umum dengan rute yang sudah ditentukan. Tidak seperti bus yang mempunyai halte sebagai tempat perhentian yang sudah ditentukan, Angkutan Kota dapat berhenti untuk menaikkan atau menurunkan penumpang di mana saja. Angkutan Kota mulai diperkenalkan di Jakarta pada akhir tahun 1970-an dengan nama mikrolet untuk menggantikan oplet yang sudah dianggap terlalu tua, terseok-seok jalannya, dan sering mengalami gangguan mesin, sehingga mengganggu kelancaran lalu lintas. Nama "mikrolet" dipilih sebagai singkatan gabungan dari kata "mikro“ dan "oplet". Tetapi ada juga yang menyebut "Angkot" untuk di beberapa daerah.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 13 Tahun 2007 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bandung dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007, maka Dinas Perhubungan Kota Bandung mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan sebagian kewenangan daerah di Bidang Perhubungan.


Angkutan kota di Kota Bandung saat ini tidak beroprasi dengan efesien, seperti banyaknya jumlah Angkutan Kota yang tidak terdata dan banyak juga Angkutan Kota yang beroperasi tidak mengikuti peraturan telah di tetapkan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandung. Seperti adanya supir Angkutan Kota yang masih tidak memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) dan tidak mentaati peraturan lalu lintas yang ada. Jumlah Angkutan Kota yang tidak terbatas ini mengakibatkan semakin tingginya volume kendaraan yang ada jalan sehingga menimbulkan kemacetan di beberapa ruas jalan yang ada di Kota Bandung, selain itu dengan banyaknya para supir Angkutan Kota yang tidak mentaati aturan lalu lintas banyaknya yang berhenti sembarangan di pinggir jalan untuk menunggu para penumpang. Selain itu kualitas Angkutan Kota di Kota Bandung masih jauh dari yang diharapkan karena masih banyaknya Angkutan Kota yang tidak terawat dan tidak layak untuk digunakan, karena ini berpengaruh terhadap keinginan masyarakat untuk menggunakan trasportasi umum khususnya Angkutan Kota yang ada di Kota Bandung. Dengan melihatnya kualitas angkutan kota yang ada di Kota Bandung sudah jelas masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi. Hal ini sangat berbeda dengan angkutan kota yang ada di Padang, disana kualitas angkutan kota begitu diperhatikan dan dibatasi jumlahnya oleh pemerintah sehingga masyarakat akan tertarik untuk menggunakan Angkutan Kota. 

Angkutan Kota di Kota Bandung menjadi suatu permasalahan yang belum teratasi dengan masih belum adanya Angkutan Kota yang memadai tentu membuat masyarakat tidak tertarik untuk menggunakan transportasi umum, padahal transportasi umum dalam sebuah kota begitu penting untuk aktivitas masyarakat. Kota Bandung mengalami tingkat kemacetan yang begitu tinggi, sudah menyerupai padatnya lalu lintas yang ada di Jakarta karena masyarakatnya lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi yang lebih nyaman. Negara maju tranportasi umum menjadi hal vital untuk kelangsungan aktivitas masyarakatnya karena penduduk disana masyarakatnya lebih memilih menggunakan transportasi umum dalam menjalankan aktivitas, transportasi umum disana kualitasnya sudah sangat jauh dibandingkan dengan negara kita. Maka dari itu di negara maju volume kendaraan lalu lintasnya begitu rendah karena masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi masih sedikit.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik mengambil judul dalam penelitian ini :  “Pelaksanaan  Pengawasan Dalam Pengoperasian Angkutan Kota Di Jalan Raya Pada Dinas Perhubungan Kota Bandung (Abdul Muis – Dago)” 

1.2 Fokus Penelitian


Berdasakan latar belakang diatas maka peneliti memfokuskan pada Pelaksanaan Pengawasan dalam Pengoperasian Angkatan Kota di Jalan Raya pada Dinas Perhubungan Kota Bandung (Abdul Muis – Dago)
1.3 Perumusan Masalah


Adapun rumusan masalah yang akan di kemukakan pada Dalam Pengoperasian Angkutan Kota Di Jalan Raya Pada Dinas Perhubungan Kota bandung (Abdul Muis – Dago)
1. Bagaimana pengawasan dalam pengoperasian Angkutan Kota Trayek 02 Abdul Muis - Dago di kota Bandung?
2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat Dinas Perhubungan Kota Bandung dalam pengawasan pengoperasian Angkutan Kota Trayek 02 Abdul Muis - Dago?
3. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pengawasan pengoperasian Angkutan Kota Trayek 02 Abdul Muis – Dago Dinas Perhubungan Kota Bandung ?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Memperoleh data dan menggambarkan informasi yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandung dalam pengawasan pengoperasian Angkutan Kota Trayek 02 Abdul Muis - Dago.
2. Adapun tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengawasan dalam pengoperasian Angkutan Kota Trayek 02 Abdul Muis - Dago dijalan raya pada Dinas Perhubungan Kota Bandung.
1.5 Kegunaan Penelitian

Disamping tujuan yang hendak dicapai maka suatu peneliti harus mempunyai kegunaan yang jelas. Adapun kegunaan yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini antara lain :
1.5.1 Kegunaan Teoritis 


Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini diharakan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta memperluan wawasan yang peneliti peroleh selama perkuliahan jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung dan bagi pengembangan Ilmu Administrasi Negara, yang mengkaji tentang pelaksanaan pengawasan dalam pengoperasian Angkutan Kota dijalan raya pada Dinas Perhubungan di Kota Bandung.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan evaluasi terkait pelaksanaan pengawasan dalam pengoperasian angkutan kota dijalan raya pada Dinas Perhubungan di Kota Bandung.
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